BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan Laba Kotor, Laba
Operasi, Laba Bersih dan Arus Kas Operasi terhadap Arus Kas Operasi Masa
Depan, serta untuk membuktikan penelitian sebelum apakah angka laba kotor
lebih baik dibandingkan angka laba operasi dan laba bersih untuk memprediksi
arus kas operasi masa depan. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan Food and Beverage dari dari tahun 2010 sampai dengan 2013 yaitu
sebanyak 19 perusahaan. Metode pemilihan sampelnya menggunakan purposif
sampling, dimana perusahaan dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Berdasarkan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

a. Dugaan bahwa keempat model persamaan yang dibuat adalah persamaan
yang fit atau sehat dengan menggunakan Uji F terbukti karena nilai probabilitas
lebih kecil dari 0,05 artinya keempat model regresi yang dibuat merupakan model

yang fit.

b. Secara individu Laba Kotor, Laba Operasi,Laba Bersih dan arus kas

operasi berpengaruh signifikan positif dengan menggunakan Uji t. Hal ini berarti
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Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih dan Arus kas operasi memiliki

kemampuan untuk memprediksi arus kas masa depan.

C. Berdasarkan koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui angka laba
terbaik. variabel laba bersihn memiliki kemampuan lebih tinggi dibanding laba

operasi dan laba bersih.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, sebagai berikut:

Jumlah data yang didapat hanya 41 perusahaan yang sebenarnya terdapat
57 perusahaan selama tiga tahun. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa

perusahaan tidak melaporkan laporan keuangannya secara beruntut

5.3 Saran

Saran yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini berdasarkan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada sektor industri Food and Beverage sehingga untuk peneliti selanjutnya
sebaiknya menggunakan sampel yang lebih besar atau seluruh perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI.

b. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan variabel lain diluar variabel
saat ini untuk meneliti faktor-faktor lain yang lebih mempunyai pengaruh

dibandingkan dengan variabel independen yang digunakan saat ini.
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